
14552
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.5, Agustus 2026


	14553
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.5, Agustus 2026


Kecemburuan Dalam Praktik Poligami Dan Implikasinya Terhadap Kelanggengan Rumah Tangga Di Jatisampurna, Kota Bekasi

Hudzaifah Ibnu Anwar1, Emha Hasan Aminullah Asyari2 
1,2Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI) Imam Syafi’i Jember, Jl. M.H. Thamrin Gg. Kepodang, No. 5, Jember, Provinsi Jawa Timur, Indonesia
E-mail: hudzaifahibnuanwar@gmail.com1, Emhahasan07@gmail.com2
[bookmark: _GoBack]

	Article History:
Received: 05 Juli 2026
Revised: 17 Juli 2026
Accepted: 23 Juli 2026


	
	Abstract: Praktik poligami sering kali memicu ketegangan emosional, namun kajian yang secara spesifik menempatkan kecemburuan sebagai variabel utama dalam analisis hukum keluarga Islam masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk, faktor penyebab, dan pengelolaan kecemburuan dalam praktik poligami, serta menganalisis fenomena tersebut melalui perspektif keadilan hukum keluarga Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemburuan muncul sebagai akibat dari persepsi ketidakadilan relasional yang mencakup ketimpangan emosional, distribusi waktu, dan pemenuhan ekonomi. Pendekatan religiusitas yang diupayakan terbukti tidak sepenuhnya dapat mengeliminasi rasa cemburu tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kecemburuan yang persisten menjadi indikator nyata dari kegagalan parsial dalam implementasi keadilan secara komprehensif dalam praktik poligami, yang pada akhirnya berdampak langsung pada terganggunya keharmonisan stabilitas rumah tangga.
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PENDAHULUAN 
Pernikahan dalam Islam dipandang sebagai institusi sakral untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah, di mana relasinya menuntut prinsip keadilan dan keseimbangan emosional. Dalam konteks ini, poligami diakui legalitasnya dengan syarat mutlak berupa keadilan sebagaimana termaktub dalam QS. An-Nisa: 3. Namun, konsep keadilan tersebut tidak hanya terbatas pada aspek material, melainkan juga mencakup dimensi emosional yang jauh lebih kompleks (Hariyanto & Ibrahimy, 2025). Realitas empiris menunjukkan bahwa praktik poligami sering kali gagal memenuhi syarat ideal ini. Ketidaksesuaian antara norma dan praktik tersebut memunculkan persoalan serius dalam rumah tangga berupa konflik interpersonal dan ketegangan emosional (Nugroho et al., 2024).
Ketegangan ini bermuara pada dinamika relasi poligami yang sangat kompleks, di mana perasaan seperti kecemburuan, ketidakamanan, dan kompetisi relasional menjadi fenomena dominan bagi pihak istri yang harus berbagi peran (Aminah & Muala, 2023). Kecemburuan ini bukanlah sekadar reaksi individual, melainkan refleksi dari ketimpangan pembagian waktu, perhatian, dan kasih sayang yang berujung pada memudarnya keharmonisan keluarga (Syekh et al., 2024). Akar permasalahannya terletak pada implementasi keadilan dalam hukum Islam yang sering kali dipahami secara dangkal dan terbatas pada pemenuhan materi. Padahal, dimensi emosional justru menjadi faktor paling krusial yang menentukan kualitas dan kelangsungan relasi dalam rumah tangga poligami (Azis et al., 2023).
Berbagai penelitian sebelumnya telah berupaya mengkaji dinamika poligami melalui ragam pendekatan psikologis, sosial, maupun hukum. Sejumlah studi mengonfirmasi bahwa ketimpangan relasi, ketidaktransparanan komunikasi, dan pembagian perhatian yang tidak eksklusif terbukti memicu tekanan emosional, kecemasan, hingga kompetisi antar pasangan yang pada akhirnya memengaruhi kualitas hubungan keluarga secara menyeluruh, termasuk dampaknya terhadap anak (Alhuzail et al., 2024; Din et al., 2024; Mazlan et al., 2024; Sinta Nopriana et al., 2025). Di sisi lain, tinjauan dari aspek hukum dan regulasi keluarga Islam kontemporer menegaskan bahwa implementasi keadilan substantif sering kali gagal terpenuhi karena aturan yang ada lebih menitikberatkan pada persoalan administratif semata (Fatah, 2024; Tanjung et al., 2025). Sintesis dari berbagai literatur tersebut menunjukkan bahwa diskursus mengenai poligami saat ini masih sangat didominasi oleh pendekatan normatif dan deskriptif, yang pada akhirnya belum sepenuhnya mampu menjelaskan bagaimana konsep keadilan diimplementasikan untuk merespons kompleksitas persoalan emosional dalam kehidupan sehari-hari (Muhammadong et al., 2025).
Meskipun berbagai studi telah menyinggung aspek psikologis dalam poligami, kecemburuan dalam banyak penelitian masih diposisikan sekadar sebagai dampak umum tanpa analisis yang mendalam. Hal ini menjadi kelemahan mendasar karena emosi seolah direduksi hanya sebagai akibat sampingan, bukan diposisikan sebagai variabel analitis utama untuk mengurai akar konflik secara struktural. Akibatnya, relasi antara dimensi emosional khususnya kecemburuan dan penerapan norma hukum sering kali terfragmentasi dalam kajian akademik. Padahal, analisis integratif sangat dibutuhkan, sebagaimana ditunjukkan oleh studi terbaru yang mulai membedah bagaimana kegagalan mewujudkan prinsip keadilan normatif Islam dalam distribusi waktu dan afeksi justru memicu disonansi kognitif dan kecemburuan struktural pada istri (Motiejūnė, 2024). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa masih terdapat kekosongan kajian (research gap) yang secara khusus mengintegrasikan kecemburuan sebagai fenomena emosional utama dengan prinsip keadilan dalam hukum keluarga Islam (Sarib et al., 2024).
Berangkat dari kompleksitas permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bentuk, faktor, dan pengelolaan kecemburuan dalam praktik poligami serta mengaitkannya secara kritis dengan implementasi prinsip keadilan dalam hukum keluarga Islam. Kebaruan penelitian ini terletak pada orientasinya yang menempatkan kecemburuan bukan lagi sebagai dampak umum yang terfragmentasi, melainkan sebagai variabel analitis utama. Kajian ini mengintegrasikan secara utuh aspek psikologi emosi, hukum keluarga Islam, dan data empiris di lapangan untuk mengisi kekosongan akademik yang ada. Melalui pendekatan integratif tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan kajian hukum keluarga Islam yang lebih komprehensif, sekaligus menawarkan pemahaman substantif yang lebih mendalam mengenai dinamika relasi emosional dalam keluarga poligami.
LANDASAN TEORI 
Konsep Keadilan Substantif dalam Hukum Keluarga Islam
Prinsip keadilan merupakan pilar epistemologis utama dalam melegitimasi praktik poligami berdasarkan hukum keluarga Islam. Secara normatif, keadilan dalam ranah hukum positif dan regulasi administratif cenderung direduksi pada pemenuhan aspek lahiriah-material semata, seperti pembagian nafkah ekonomi dan pembagian waktu giliran yang bersifat matematis (Fatah, 2024; Tanjung et al., 2025). Padahal, dalam diskursus hukum Islam kontemporer, idealitas keadilan harus ditarik ke ranah substantif yang menyentuh keseimbangan emosional dan pemenuhan kebutuhan psikologis pasangan (Hariyanto & Ibrahimy, 2025). Ketidakmampuan mengejawantahkan keadilan substantif ini dalam kehidupan sehari-hari memicu kesenjangan akut antara norma hukum dengan realitas empiris di tingkat keluarga (Muhammadong et al., 2025). Oleh karena itu, pengabaian terhadap dimensi afektif dinilai sebagai kegagalan pemenuhan esensi keadilan hukum Islam secara utuh, mengingat kualitas relasi dalam rumah tangga sangat ditentukan oleh pemeliharaan kondisi psikologis para pihak yang terlibat (Azis et al., 2023).
Teori Kecemburuan Relasional dan Dinamika Emosional 
Dalam perspektif psikologi emosi, kecemburuan (jealousy) dipahami bukan sekadar sebagai letupan emosi individual yang irasional, melainkan sebuah respons protektif terhadap adanya ancaman nyata maupun persepsi atas hilangnya relasi interpersonal yang bernilai (Alhuzail et al., 2024). Di dalam institusi pernikahan poligami, kecemburuan bertransformasi menjadi sebuah fenomena struktural akibat tiadanya eksklusivitas perhatian, waktu, dan kasih sayang (Aminah & Muala, 2023; Syekh et al., 2024). Ketegangan emosional ini kerap diperparah oleh pola komunikasi keluarga yang tidak transparan, sehingga melahirkan persepsi ketidakadilan yang memicu kompetisi relasional serta rasa tidak aman (insecurity) di antara para istri (Mazlan et al., 2024). Ketika kegagalan distribusi afeksi normatif ini berbenturan dengan realitas domestik, pihak istri rentan mengalami disonansi kognitif dan kecemburuan struktural yang akut (Motiejūnė, 2024). Dengan demikian, penempatan kecemburuan sebagai variabel analitis menjadi sangat krusial untuk mengurai sejauh mana dinamika emosional tersebut berkelindan dengan kegagalan implementasi prinsip keadilan hukum di ranah domestik (Sarib et al., 2024).
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus lapangan(field research). Lokasi penelitian difokuskan di Kecamatan Jatisampurna, Kota Bekasi, yang dipilih secara sengaja berdasarkan teridentifikasinya praktik poligami aktif di lingkungan masyarakat setempat serta urgensi keterkaitannya dengan Kantor Urusan Agama (KUA) sebagai lembaga pencatat dan pengawas. Subjek utama penelitian ini adalah keluarga pelaku poligami, yang terdiri dari suami, istri pertama, maupun istri berikutnya. Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria utama: aktif menjalani praktik poligami, bersedia memberikan informasi secara sukarela, dan memiliki pengalaman langsung terkait dinamika relasi emosional dalam rumah tangga poligami. Pemilihan pendekatan kualitatif ini didasarkan pada justifikasi bahwa fenomena kecemburuan dan dinamika relasional merupakan pengalaman subjektif yang sangat mendalam, sehingga kompleksitasnya tidak dapat direduksi ke dalam bentuk angka maupun pengukuran kuantitatif. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam semi-terstruktur untuk menggali narasi subjektif informan, observasi lapangan di lingkungan keluarga dan instansi KUA, serta studi dokumentasi yang mencakup literatur hukum Islam dan jurnal ilmiah relevan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik kualitatif secara tematik dan interpretatif. Tahapan analisis ini meliputi reduksi data, kategorisasi tema yang memfokuskan pada bentuk kecemburuan, faktor penyebab, dan strategi pengelolaan serta penarikan makna dengan mengintegrasikan temuan empiris pada kerangka teori psikologi keluarga dan nilai-nilai keadilan Islam. Untuk menjamin keabsahan hasil, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan metode, dipadukan dengan member check guna memastikan bahwa interpretasi peneliti selaras dengan pengalaman aktual yang disampaikan oleh informan. Rangkaian prosedur metodologis ini dirancang secara ketat untuk menghasilkan temuan yang kredibel, transferabel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bentuk dan Dinamika Kecemburuan dalam Rumah Tangga Poligami
Berdasarkan hasil wawancara terhadap para informan di Kecamatan Jatisampurna Kota Bekasi, penelitian ini menemukan bahwa kecemburuan merupakan fenomena yang hampir selalu hadir dalam praktik poligami, meskipun intensitas dan bentuknya berbeda pada setiap keluarga. Para informan memandang kecemburuan sebagai sesuatu yang “fitrah” dalam relasi suami-istri, terutama ketika perhatian dan afeksi suami harus terbagi kepada lebih dari satu pasangan. Namun demikian, kecemburuan tidak selalu muncul dalam bentuk konflik terbuka, melainkan sering kali hadir melalui perubahan sikap emosional yang berlangsung secara perlahan. Temuan ini menunjukkan bahwa kecemburuan dalam poligami bukan sekadar emosi individual, tetapi bagian dari dinamika relasional yang terbentuk melalui pengalaman hidup bersama dalam struktur keluarga poligami. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Nugroho & Pardiyanto, 2024) yang menjelaskan bahwa praktik poligami sering kali menghadirkan ketegangan emosional akibat adanya pembagian perhatian dan afeksi dalam rumah tangga.
Salah satu bentuk kecemburuan yang paling dominan ditemukan dalam penelitian ini adalah perasaan takut kehilangan perhatian dan kasih sayang suami. Informan perempuan mengungkapkan bahwa pembagian perhatian yang dirasakan tidak seimbang memunculkan rasa tersisih dan ketidakamanan emosional. Ummu Hana, salah satu informan, menyatakan bahwa dirinya merasa sedih ketika perhatian suami lebih banyak diberikan kepada istri pertama dan anak-anak dari keluarga pertama. Kondisi tersebut semakin dirasakan berat karena pada awal pernikahan status dirinya sebagai istri kedua disembunyikan selama beberapa tahun sehingga hak-haknya sebagai istri tidak terpenuhi secara maksimal. Situasi ini menunjukkan bahwa pengalaman kecemburuan tidak hanya berkaitan dengan relasi personal, tetapi juga dipengaruhi oleh posisi sosial dalam struktur keluarga poligami. Temuan ini memiliki kesesuaian dengan penelitian (Nikmatullah & Emawati, 2024) yang menyebutkan bahwa perempuan dalam relasi poligami sering mengalami tekanan emosional berupa rasa tersisih dan kecemburuan akibat ketimpangan relasi afeksi.
Temuan lain menunjukkan bahwa kecemburuan dalam rumah tangga poligami sering kali diekspresikan melalui perubahan perilaku sehari-hari. Para suami umumnya mengaku dapat mengenali kecemburuan istri melalui sikap yang lebih sensitif, mudah tersinggung, diam berkepanjangan, atau berkurangnya kelembutan dalam berkomunikasi. Abu Abdillah menjelaskan bahwa tanda-tanda kecemburuan biasanya terlihat dari “tutur kata yang tidak biasanya” dan hilangnya sikap lembut dari istri. Hal yang sama juga disampaikan oleh Pak Kasman yang menyebut bahwa kecemburuan lebih sering tampak dalam bentuk perubahan emosi dibandingkan konflik verbal secara langsung. Temuan ini memperlihatkan bahwa kecemburuan dalam praktik poligami sering kali bersifat implisit dan tersimpan dalam interaksi keseharian keluarga. Kondisi serupa juga ditemukan dalam penelitian (Rubani et al., 2024) yang menjelaskan bahwa dinamika komunikasi dalam keluarga poligami sering memperlihatkan perubahan sikap emosional, sensitivitas interpersonal, dan ketegangan relasional yang tidak selalu diekspresikan secara terbuka, tetapi muncul melalui pola komunikasi sehari-hari dalam keluarga.
Penelitian ini juga menemukan bahwa kecemburuan dipengaruhi oleh faktor sosial dan lingkungan sekitar keluarga. Beberapa informan menyebut bahwa komentar keluarga, perbandingan antar istri, hingga campur tangan pihak luar dapat memperbesar ketegangan dalam rumah tangga poligami. Pak Hasan menjelaskan bahwa lingkungan sosial sering kali memperburuk rasa cemburu karena adanya komentar yang membandingkan kondisi antar istri. Selain itu, keterbukaan yang tidak utuh sejak awal pernikahan juga menjadi faktor yang memperkuat konflik emosional dalam keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa kecemburuan dalam praktik poligami tidak hanya dibentuk oleh relasi internal keluarga, tetapi juga dipengaruhi oleh tekanan sosial yang berkembang di lingkungan sekitar. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian (Setiyani et al., 2025) yang menunjukkan bahwa tekanan budaya, relasi sosial, dan konstruksi patriarki sering memperbesar ketegangan emosional dan kecemburuan dalam keluarga poligami.
Faktor Penyebab Kecemburuan dalam Praktik Poligami
Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor utama yang memicu kecemburuan dalam rumah tangga poligami adalah ketimpangan pembagian waktu antara para istri. Hampir seluruh informan perempuan menyatakan bahwa intensitas kebersamaan suami menjadi ukuran utama dalam menilai keadilan relasi. Ketika salah satu istri merasa memperoleh waktu yang lebih sedikit, maka muncul perasaan diabaikan dan tidak diprioritaskan. Ummu Hana mengungkapkan bahwa dirinya pernah merasa “sendiri dalam rumah tangga” karena suami lebih banyak menghabiskan waktu bersama keluarga pertama. Situasi ini tidak hanya menimbulkan kesedihan emosional, tetapi juga memengaruhi kualitas komunikasi dalam keluarga. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Dalhatu & Muhammad, 2024) yang menjelaskan bahwa distribusi waktu dan komunikasi yang tidak seimbang dalam keluarga poligami menjadi pemicu utama munculnya kecemburuan dan ketegangan relasional antar pasangan.
Selain pembagian waktu, faktor ekonomi juga menjadi penyebab penting munculnya kecemburuan dalam praktik poligami. Beberapa informan menyatakan bahwa perbedaan pemenuhan kebutuhan antara satu keluarga dengan keluarga lainnya sering memunculkan persepsi ketidakadilan. Pak Zainul Ulum menjelaskan bahwa persoalan ekonomi dapat berkembang menjadi konflik apabila salah satu istri merasa nafkah yang diterima tidak sebanding dengan keluarga lainnya. Dalam beberapa kasus, kecemburuan tidak hanya berkaitan dengan nominal nafkah, tetapi juga bentuk perhatian suami dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa aspek ekonomi dalam poligami tidak semata bersifat material, melainkan juga mengandung makna simbolik tentang kepedulian dan penghargaan terhadap pasangan. Temuan ini memiliki kesesuaian dengan penelitian (Cahyani, 2018) yang menegaskan bahwa ketimpangan ekonomi dan kurangnya komunikasi finansial dalam praktik poligami sering memunculkan konflik emosional serta rasa ketidakadilan dalam keluarga.
Penelitian ini juga menemukan bahwa keterbukaan sejak awal pernikahan sangat memengaruhi muncul atau tidaknya kecemburuan dalam keluarga poligami. Informan yang mengalami praktik poligami secara tertutup cenderung menunjukkan tingkat ketidakpercayaan dan luka emosional yang lebih besar dibanding keluarga yang sejak awal membangun komunikasi terbuka. Ummu Hana mengungkapkan bahwa status dirinya sebagai istri kedua sempat dirahasiakan dari keluarga pertama selama bertahun-tahun sehingga memunculkan rasa tidak aman dan ketegangan berkepanjangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kecemburuan tidak hanya dipicu oleh keberadaan pasangan lain, tetapi juga oleh proses relasional yang dianggap tidak jujur dan tidak transparan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Husain et al., 2024) yang menunjukkan bahwa praktik komunikasi yang tidak terbuka dalam rumah tangga poligami memperbesar potensi kecemburuan dan konflik emosional antar pasangan.
Faktor lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah adanya perbandingan sosial antar istri yang berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa informan mengaku sering membandingkan perlakuan suami terhadap dirinya dengan perlakuan terhadap istri lain, baik dalam bentuk perhatian, komunikasi, maupun fasilitas yang diberikan. Pak Asmuni menjelaskan bahwa konflik sering muncul bukan karena masalah besar, tetapi karena adanya perasaan “dibedakan” dalam hal-hal kecil. Perbandingan semacam ini memperlihatkan bahwa kecemburuan dalam poligami dibentuk melalui interaksi sosial yang penuh evaluasi dan kompetisi emosional. Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan penelitian (Kyomugisha, 2025) yang menjelaskan bahwa relasi dalam keluarga poligami sering melahirkan perasaan favoritisme dan perbandingan sosial yang berdampak pada meningkatnya kecemburuan antar pasangan.
Selain faktor internal keluarga, tekanan budaya dan konstruksi sosial juga memengaruhi munculnya kecemburuan dalam praktik poligami. Beberapa informan menyebut bahwa stigma sosial terhadap istri kedua maupun pandangan negatif masyarakat terhadap poligami sering memperbesar tekanan psikologis dalam keluarga. Pak Hasan menjelaskan bahwa komentar lingkungan sekitar terkadang lebih menyakitkan dibanding konflik dalam rumah tangga itu sendiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa kecemburuan dalam poligami tidak hanya dipengaruhi oleh relasi interpersonal, tetapi juga oleh konstruksi sosial yang berkembang dalam masyarakat. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Hafidz et al., 2023) yang menunjukkan bahwa tekanan sosial, persepsi ketidakadilan, serta kurangnya dukungan emosional dalam keluarga poligami dapat memperbesar konflik psikologis dan kecemburuan antar anggota keluarga.
Strategi Pengelolaan Kecemburuan dalam Rumah Tangga Poligami
Berdasarkan hasil wawancara, penelitian ini menemukan bahwa komunikasi menjadi strategi utama yang digunakan para pelaku poligami dalam mengelola kecemburuan di dalam rumah tangga. Sebagian besar informan menyatakan bahwa keterbukaan dalam menyampaikan perasaan dan pembagian waktu yang jelas dapat mengurangi potensi konflik antar pasangan. Pak Hasan menjelaskan bahwa dirinya berusaha menjelaskan setiap keputusan kepada masing-masing istri agar tidak muncul kesalahpahaman yang dapat memicu kecemburuan. Sementara itu, beberapa informan perempuan mengaku lebih mudah menerima kondisi poligami ketika suami menunjukkan sikap komunikatif dan tidak menyembunyikan aktivitas keluarga lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam keluarga poligami tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi, tetapi juga sebagai mekanisme emosional untuk menjaga stabilitas relasi. Temuan tersebut selaras dengan penelitian (Amzat et al., 2025) yang menunjukkan bahwa komunikasi terbuka dan distribusi perhatian yang jelas dalam keluarga poligami berperan penting dalam mengurangi perasaan diabaikan dan kecemburuan antar pasangan.
Selain komunikasi, religiusitas juga menjadi salah satu strategi yang digunakan informan untuk mengelola kecemburuan dalam rumah tangga poligami. Beberapa istri menyatakan bahwa pemahaman agama membantu mereka menerima kondisi poligami sebagai bagian dari ketentuan yang harus dijalani dengan kesabaran. Ummu Hana mengungkapkan bahwa dirinya berusaha menenangkan diri melalui aktivitas ibadah ketika mulai merasa cemburu terhadap istri lain. Bagi sebagian informan, pendekatan spiritual dianggap mampu mengurangi dorongan emosional yang berlebihan dan membantu menjaga hubungan keluarga tetap stabil. Namun demikian, beberapa informan juga mengakui bahwa religiusitas tidak selalu mampu menghilangkan kecemburuan sepenuhnya. Temuan ini menunjukkan bahwa agama lebih berfungsi sebagai mekanisme pengendalian emosi daripada penghapus konflik emosional dalam keluarga poligami. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Mengistu et al., 2022) yang menjelaskan bahwa perempuan dalam keluarga poligami sering menggunakan pendekatan spiritual dan religius sebagai bentuk coping terhadap tekanan emosional dan konflik relasional dalam rumah tangga.
Penelitian ini juga menemukan bahwa beberapa keluarga poligami menerapkan sistem pembagian waktu dan tanggung jawab yang disepakati bersama untuk meminimalkan kecemburuan antar istri. Para informan menyebut bahwa jadwal kunjungan, pembagian nafkah, serta aturan komunikasi dibuat secara lebih terstruktur agar masing-masing pihak merasa diperlakukan secara adil. Pak Roy Miller menjelaskan bahwa kesepakatan bersama menjadi penting karena tanpa aturan yang jelas, konflik kecil dapat berkembang menjadi pertengkaran yang lebih besar. Meskipun demikian, beberapa istri tetap mengaku bahwa rasa cemburu masih muncul meskipun pembagian waktu telah dilakukan secara seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa keadilan administratif tidak selalu berbanding lurus dengan penerimaan emosional dalam praktik poligami. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Erni, 2024) yang menegaskan bahwa meskipun pengaturan secara struktural dan administratif dilakukan, keterlibatan banyak pihak dalam satu relasi intim cenderung mengaburkan fokus afeksi dan eksklusivitas emosional, yang pada praktiknya tetap memicu persaingan kasih sayang dan kecemburuan kronis antar pasangan.
Selain strategi yang bersifat interpersonal, beberapa informan juga memilih membatasi interaksi langsung antar istri sebagai cara untuk mengurangi ketegangan emosional. Beberapa keluarga bahkan tinggal di rumah yang terpisah untuk menghindari konflik akibat perbandingan sosial dan persaingan emosional. Ummu Hana menjelaskan bahwa dirinya merasa lebih nyaman ketika tidak terlalu sering bertemu dengan istri lain karena dapat mengurangi rasa cemburu dan tekanan psikologis. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan kecemburuan dalam poligami tidak selalu dilakukan melalui pendekatan integratif, tetapi juga melalui strategi menjaga jarak sosial dalam relasi keluarga. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Mengistu et al., 2022) yang menunjukkan bahwa perempuan dalam keluarga poligami sering memilih untuk menarik diri dan menciptakan ruang sosial serta emosional yang terpisah sebagai mekanisme koping yang krusial untuk menghindari gesekan langsung dan mengurangi tekanan psikologis yang berat dalam relasi rumah tangga poligami.
Meskipun berbagai strategi telah dilakukan, penelitian ini menemukan bahwa pengelolaan kecemburuan dalam praktik poligami tidak selalu berjalan efektif secara berkelanjutan. Sebagian besar informan mengaku bahwa kecemburuan tetap muncul dalam situasi tertentu, terutama ketika terjadi perubahan perhatian, kondisi ekonomi, atau konflik komunikasi dalam keluarga. Pak Kasman menjelaskan bahwa rasa cemburu sering kali “muncul kembali” meskipun konflik sebelumnya telah dianggap selesai. Temuan ini menunjukkan bahwa kecemburuan dalam rumah tangga poligami bersifat dinamis dan terus dipengaruhi oleh perubahan relasi sosial dalam keluarga. Dengan demikian, strategi pengelolaan kecemburuan lebih bersifat menjaga stabilitas sementara daripada menghilangkan konflik emosional secara permanen. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Pichon et al., 2025) yang menegaskan bahwa kecemburuan dalam relasi poligami sangat rentan muncul kembali akibat adanya kompetisi yang terus-menerus antar-istri dalam memperebutkan kasih sayang dan sumber daya finansial suami.
Kecemburuan dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam dan Implikasinya terhadap Keharmonisan Rumah Tangga
Hasil penelitian menunjukkan bahwa para informan memandang keadilan sebagai aspek paling penting dalam mempertahankan keharmonisan rumah tangga poligami. Namun demikian, pemahaman mengenai keadilan tidak selalu dimaknai secara sama antara suami dan istri. Sebagian besar suami menganggap keadilan telah terpenuhi ketika kebutuhan material seperti nafkah, tempat tinggal, dan pembagian waktu dilakukan secara seimbang. Sebaliknya, para istri cenderung menilai keadilan dari aspek emosional seperti perhatian, kedekatan, dan kasih sayang. Perbedaan pemaknaan ini menyebabkan munculnya ketegangan relasional karena keadilan yang dipahami secara administratif belum tentu dirasakan adil secara emosional oleh para istri. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Nurdin & Salma, 2024) yang menegaskan bahwa pemenuhan kriteria keadilan yang hanya berfokus pada formalitas administratif dan ketersediaan material sering kali gagal menjamin keadilan etis dan kesejahteraan emosional, sehingga tetap menyisakan ketimpangan psikologis bagi istri di dalam relasi poligami.
Penelitian ini juga menemukan bahwa kecemburuan dalam praktik poligami sering kali muncul ketika para istri merasa adanya perlakuan yang berbeda dalam aspek afeksi dan perhatian sehari-hari. Beberapa informan menyatakan bahwa ketidakadilan emosional jauh lebih sulit diterima dibanding ketimpangan material. Ummu Hana mengungkapkan bahwa dirinya masih dapat menerima pembagian ekonomi yang sederhana, tetapi merasa lebih terluka ketika suami menunjukkan kedekatan emosional yang lebih besar kepada istri lain. Temuan ini menunjukkan bahwa dimensi emosional memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap persepsi keadilan dalam rumah tangga poligami. Kondisi tersebut diperkuat oleh penelitian (Shaiful Bahari et al., 2021) yang menegaskan bahwa pemicu utama distres psikologis dan kecemburuan kronis antar-istri sering kali berakar pada persaingan dalam memperebutkan afeksi dan perhatian emosional suami, di mana perasaan terabaikan secara batin memberikan dampak penderitaan yang jauh lebih signifikan bagi kesejahteraan mental dibandingkan dengan sekadar persoalan pembagian sumber daya material.
Selain memengaruhi relasi pasangan, kecemburuan dalam rumah tangga poligami juga berdampak pada pola interaksi keluarga secara keseluruhan. Beberapa informan menyebut bahwa konflik yang berlangsung antara suami dan istri sering kali ikut memengaruhi hubungan anak dengan orang tua maupun hubungan antar saudara tiri. Pak Hasan menjelaskan bahwa suasana rumah menjadi tidak nyaman ketika salah satu istri sedang mengalami konflik emosional akibat rasa cemburu. Dalam beberapa kasus, anak-anak bahkan memilih menjaga jarak untuk menghindari pertengkaran dalam keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa kecemburuan dalam poligami tidak hanya berdampak pada pasangan, tetapi juga terhadap stabilitas sosial dalam keluarga secara lebih luas. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Shaiful Bahari et al., 2021) yang menegaskan bahwa struktur keluarga poligami yang diiringi konflik emosional merupakan faktor risiko bagi kesehatan mental dan perkembangan sosial anak, di mana ketegangan domestik sering kali memicu hambatan dalam interaksi psikososial serta menyebabkan anak-anak berada dalam lingkungan yang penuh tekanan.
Penelitian ini selanjutnya menemukan bahwa upaya menjaga keharmonisan rumah tangga dalam praktik poligami sangat bergantung pada kemampuan para anggota keluarga dalam mengelola konflik emosional secara berkelanjutan. Sebagian informan menyatakan bahwa keharmonisan tidak selalu berarti hilangnya kecemburuan, melainkan kemampuan untuk mengendalikan emosi dan menjaga komunikasi agar konflik tidak berkembang menjadi pertengkaran yang lebih besar. Pak Roy Miller menjelaskan bahwa kecemburuan merupakan hal yang sulit dihilangkan sepenuhnya karena berkaitan dengan perasaan manusiawi dalam relasi pernikahan. Oleh karena itu, keharmonisan dalam keluarga poligami lebih dipahami sebagai proses negosiasi emosional yang berlangsung secara terus-menerus. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Mubakirah, 2019) yang menunjukkan bahwa kunci utama dalam mengatasi konflik marital pada keluarga poligami adalah melalui keterbukaan komunikasi, musyawarah untuk mencari solusi bersama, serta pemberian pemahaman dan pengertian antar-istri guna meredam kecemburuan dan menjaga stabilitas hubungan keluarga.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecemburuan dalam praktik poligami merupakan fenomena yang kompleks dan tidak dapat dipisahkan dari persoalan implementasi keadilan dalam hukum keluarga Islam. Kecemburuan muncul bukan hanya karena keberadaan pasangan lain, tetapi karena adanya persepsi ketidakadilan dalam relasi emosional, perhatian, dan komunikasi dalam keluarga. Dalam konteks ini, keadilan tidak cukup dipahami secara administratif atau material, melainkan juga harus mempertimbangkan dimensi psikologis dan emosional para anggota keluarga. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberlangsungan dan keharmonisan rumah tangga poligami sangat dipengaruhi oleh kemampuan keluarga dalam membangun relasi yang adil secara emosional dan sosial. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Mubakirah, 2019) yang menekankan bahwa manajemen konflik melalui komunikasi yang terbuka dan pemberian pemahaman antar-istri merupakan kunci untuk meminimalisir kecemburuan. Selain itu,penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa kegagalan dalam memenuhi keadilan emosional dan sumber daya dapat berdampak buruk pada kesehatan mental seluruh anggota keluarga (Shaiful Bahari et al., 2021).
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kecemburuan merupakan fenomena inheren dan struktural yang hampir selalu hadir dalam praktik poligami. Fenomena emosional ini tidak semata-mata muncul sebagai reaksi psikologis individu yang irasional, melainkan dipicu secara langsung oleh persepsi ketidakadilan dalam rumah tangga. Ketimpangan pembagian waktu, distribusi ekonomi, ketidakadilan afeksi, hingga buruknya pola komunikasi menjadi akar utama yang melahirkan rasa tersisih dan ketidakamanan emosional bagi para istri.
Secara teoretis, dinamika ini memberikan implikasi bahwa tingginya intensitas kecemburuan sejatinya merupakan indikator utama dari kegagalan implementasi prinsip al-'adalah (keadilan) dalam hukum keluarga Islam secara substantif. Reduksi makna keadilan yang selama ini hanya dibatasi pada pemenuhan hak-hak material dan administratif terbukti mengabaikan dimensi psikologis pasangan. Pengabaian terhadap keadilan emosional ini pada akhirnya berdampak destruktif terhadap stabilitas relasi, memicu konflik berkepanjangan, dan mengancam keharmonisan bangunan sakinah, mawaddah, wa rahmah dalam rumah tangga poligami.
Meskipun penelitian ini telah memberikan gambaran mendalam, kajian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada lokasi spesifik di Kecamatan Jatisampurna dengan cakupan subjek yang terbatas. Oleh karena itu, direkomendasikan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas lokus penelitian dan menambah variasi demografis subjek guna mendapatkan komparasi data yang lebih kaya. Selain itu, disarankan kepada institusi terkait, khususnya KUA, agar tidak hanya menekankan pengawasan pada kelengkapan syarat administratif poligami, tetapi juga merumuskan instrumen bimbingan psikologis yang komprehensif terkait manajemen emosi dan keadilan afektif bagi para calon pelaku poligami.
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